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ABSTRAK 
Permasalahan penelitian ini adalah “Apakah Melalui metode latihan dapat 
meningkatkan hasil belajar menulis pantun siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia 
Kecamatan Tomini?” Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar 
menulis Pantun melalui metode latihan siswa kelas IV SD Ipres 2 Ambesia 
Kecamatan Tomini. Sumber data siswa dan guru (peneliti). Jenis data adalah data 
kualitatif data yang diperoleh dari aktivitas siswa dan aktivitas guru berupa data 
hasil observasi dan hasil wawancara. Data kuantitatif berupa data yang diperoleh 
dari hasil jawaban soal latihan yang diberikan kepada siswa sesuai dengan materi 
pantun yang diajarkan dan diolah menggunakan analisis data kuantitatif. Subjek 
penelitian adalah siswa di SD Inpres 2 Ambesia, di kelas IV dengan jumlah siswa 
sebanyak 38 siswa,  terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan pada 
tahun pelajaran 2013/ 2014. Proses penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dua 
siklus meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) 
analisis, (5) refleksi. Hasil evaluasi siswa siklus I rata-rata daya serap (74 %) 
dengan presentase ketuntasan klasikal  73 % siklus II nilai rata-rata daya serap 
meningkat menjadi 85 % dengan ketuntasan klasikal 85 %. Hasil observasi guru 
siklus I sebesar 78 % kategori cukup siklus II sebesar 94 % kategori baik. Hasil 
observasi siswa siklus I sebesar 76 % kategori cukup siklus II sebesar 90 % 
kategori baik. Dengan demikian penerapan metode latihan dapat meningkatkan 
hasil belajar menulis pantun pada siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan 
Tomini. 
Kata Kunci: Hasil Belajar menulis Pantun, Metode Latihan. 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada perolehan empat 
keterampilan berbahasa. Keempat keterampilan tersebut adalah keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa 
disajikan secara terpadu namun dimungkinkan untuk memberikan penekanan pada 
salah satu keterampilan, misalnya keterampilan menulis. Keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang bersifat produktif artinya keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang menghasilkan yakni menghasilkan tulisan. Menulis 
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secara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(Komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan dalam 
berbahasa menggungkapkan ide, gagasan (pendapat) siswa berupa tulisan, dan 
menulis erat hubungannya dengan proses pembelajaran yang dialami siswa selama 
menuntut ilmu di sekolah. Sedangkan menulis ditunjukkan untuk meningkatkan 
apresiasi siswa. Kegiatan mengapresiasikan berkaitan erat dengan latihan 
mempertajam persaan, penalaran dan daya khayal, serta kepekaan terhadap 
masyarakat, budaya dan lingkungan hidup. Salah satu cara mengembangkan 
apresiasi sastra kepada siswa adalah melalui menulis pantun, dengan tujuan agar 
siswa memperoleh kesadaran yang lebih terhadap dirinya sendiri orang lain dan 
lingkungan sekitar, memperoleh kenangan, memperoleh pengetahuan, dan 
pengertian dasar tentang pantun yang perlu mendapat perhatian dan pengajaran 
pantun disekolah adalah pemilihan bahan pengajaran dan penyajiaannya. 
Di dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar SD Inpres 2 Ambesia 
Kecamatan Tomini, Pembelajaran pantun di kelas IV semester II, diajarkan dalam 
tiga Kompetensi dasar yang meliputi aspek menulis/membuat, membaca dan 
mendengarkan Pantun. Rencana Pelaksanaan pembelajaran dibuat untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam 
bentuk pantun. 
Beberapa faktor yang melatarbelakangi penulis mengangkat masalah ini 
untuk dilakukan penelitian antara lain:  
1. Pembelajaran menulis pantun yang diterapkan masih berpusat pada guru 
2. Terbatasnya kosa kata menulis pantun yang dimiliki oleh siswa  
3. Guru terkesan tidak peduli pada keaktifan siswa dalam menulis pantun. 
Berbagi permasalahan di atas mengakibatkan rendahnya minat siswa 
dalam menulis sehingga mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 
IV SD inpres 2 Ambesia kecamatan Tomini. 
 
 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 6 
         ISSN 2354-614X 
65 
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Hasil belajar menulis pantun melalui metode latihan siswa kelas IV 
SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan Tomini”. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
siklus berulang. Adapun alur penelitian ini mengacu pada model  Kemmis dan 
Mc. Taggart yang terdiri atas kegiatan perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi (Depdiknas, 2003: 19). 
 Diagram alur desain penelitian ini di tunjukan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Alur penelitianTindakan kelas Model Kemmis dan Mc.Targgart. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 2 Ambesia, di kelas IV dengan 
jumlah siswa sebanyak  38 siswa,  terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 25 siswa 
perempuan dan satu guru kelas 4 bernama Nurdianti, A.Ma.Pd Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2013/ 2014. Focus penelitian ini 
adalah penggunaan metode latihan untuk meningkatkan hasil belajar menulis 
pantun. 
Penelitian ini sesuai dengan Jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 
IV SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan Tomini. Penelitian ini melibatkan Ibu 
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0 :  Pratindakan 
1 : Rencana siklus 1 
2 : Pelaksanaan   siklus 1 
3 : Observasi siklus 1 
4 : Refleksi siklus 1 
5 : Rencana siklus 2 
6 :  Pelaksanaan siklus 2 
7 : Observasi siklus 2 
8 : Refleksi siklus 2 
a : Siklus 1 
b : Siklus 2 
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Nurdianti Sebagai pelaksana tindakan dan penulis sebgai Observer. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dalam empat tahap yaitu: 
1. Perencanaan 
Tahap ini adalah menetukan materi menulis pantun yang akan dipelajari 
menggunakan metode latihan. Selanjutnya menyusun Skenario Pembelajaran, 
menyusun RPP, dan membuat format observasi baik guru dan siswa. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2014. Tindakan yang 
dilakukan sesuai dengan perencanaan dengan menggunakan metode latihan 
menulis pantun. Perencanaan yang dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas 
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Fokus utama dalam 
penelitian ini adalah penggunaan metode latihan dalam meningkatkan hasil belajar 
menulis pantun pada siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan Tomini. 
 3. Observasi 
Pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, dilakukan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa mengerjakan latihan menulis pantun dan aktivitas guru 
sesuai dengan tahap-tahap metode latihan. Pada tahap ini peneliti melakukan 
observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
4. Refleksi 
Pada tahap ini setelah peneliti mengumpulkan serta menganalisis data 
yang didapatkan dalam tahap pelaksanaan observasi, termasuk hasil evaluasinya. 
Dari hasil yang diperoleh akan direfleksikan untuk keperluan tindakan 
selanjutnya. Dengan melihat data hasil pelaksanaan observasi, hasil tes tindakan 
yang telah dilakukan, dapat diketahui apakah pembelajaran melalui metode 
latihan yang telah dilakukan mampu meningkatkan hasil belajar menulis pantun 
siswa kelas IV SD inpres 2 Ambesia, apabila hasil tindakan belum memenuhi 
target yang telah ditentukan, maka perlu diadakan revisi terhadap rencana 
pembelajaran dalam siklus berikutnya 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis berdasarkan 
setiap siklus pada proses pembelajaran akhir penelitian. Data yang diperoleh 
terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif  
Analisa Data kuantitatif 
Teknik  analisis  data  yang digunakan  dalam menganalisa  data kuantitif  
yang diperoleh dari hasil kemampuan siswa mengerjakan latihan menulis pantun 
yang diberikan, dimana dalam penelitian ini Terdapat beberapa aspek yang 
menjadi Kriteria penilaian sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan siswa 
kelas IV SD inpres 2 Ambesia kecamatan Tomini, aspek-aspek yang dinilai yakni: 
  I =  Persajakan 
  II =  Ejaan 
  III =  Kelengkapan Pantun 
  IV =  Kerapian Tulisan 
Dari hasil kemampuan tersebut diolah secara berturut-turut sesuai 
kriteria penilaian. Kriteria penilaian yang dijadikan patokan adalah kriteria yang 
seperti ada dalam kurikulum KTSP. Rentan skor penilaian: 
4  = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = cukup 
1 = Kurang  
1) Ketuntasan  Individu 
Analisa data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Dengan  : X    =  Skor perolehan 
        Y = Skor maksimal soal 
      DSI = daya serap individu 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya 
serap individu minimal 60% (Sesuai dengan standar KKM SD Inpres 2 Ambesia) 
DSI = 
Y
X
 x 100% 
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2) Ketuntasan  Belajar  Klasikal 
Analisa data untuk mengetahui nilai rata-rata yang diperoleh seluruh 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut 
: 
 
Dengan :
          
M   =  Nilai rata-rata yang diperoleh seluruh siswa 
      =  akumulasi Perkalian antara rentan nilai dengan 
Frekuensi 
   =  akumulasi Perkalian antara rentan nilai dengan 
Frekuensi 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika nilai rata-rata yang diperoleh  
75 %  (Sesuai dengan standar KKM SD Inpres 2 Ambesia). 
Analisa Data kualitatif 
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah: 1). Mereduksi data, 
2). Menyajikan data, dan 3). Verifikasi data/penyimpulan. 
1. Mereduksi Data 
Kegiatan mereduksi data merupakan bagian dari analisis yang 
digunakan untuk menajamkan informasi, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi sedemikian rupa sehingga 
akhirnya dapat ditarik kesimpulan. 
2. Menyajikan Data 
Menyajikan data dilakukan dengan menyusun data secara sederhana 
ke dalam tabel serta menyusun uraian secara naratif. Naratif artinya yang 
diperoleh dari hasil reduksi dibuat dalam bentuk tabel dan diberi nama 
kualitatif. Sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
3. Penyimpulan / Verifikasi 
Penyimpulan ialah proses penampilan intisari dari sajian yang telah 
terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi yang 
singkat dan jelas. 
 
 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 6 
         ISSN 2354-614X 
69 
 
Untuk mengukur keberhasilan penelitian tindakan kelas dapat dikatakan 
berhasil apabila siswa melaksanakan latihan tersebut mendapat nilai rata-rata 70 
sesuai dengan ketuntasan belajar klasikal di SD Inpres 2 Ambesia. 
Indikator kualitatif dapat dilihat dari hasil analisis observasi aktivitas siswa 
dan guru, serta hasil wawancara. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika aktivitas 
siswa dan guru telah berada dalam kategori baik atau sangat baik.  
Data hasil aktivitas siswa dan guru diperoleh melalui lembar observasi, 
kemudian dianalisis dalam bentuk persentase yang dihitung dengan menggunakan 
rumus (Masyita dalam Erni, 2010: 15) sebagai berikut: 
Persentase nilai rata-rata (NR) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
90 % ≤ NR ≤ 100 %    : Sangat baik 
80 % ≤ NR < 90 % : Baik 
70 % ≤ NR < 80 % : Cukup 
60 % ≤ NR < 70 % : Kurang 
0 %    ≤ NR < 60 % : Sangat kurang. 
1. Pra Tindakan 
Penelitian dikelas ini diaali dengan melakukan observasi di kelas dan 
tahap persiapan I. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan 
kondisi kelas dan subjek penelitian  Hasil observasi ini digunakan untuk mengkaji 
masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan dijadikan acuan rencana 
tindakan tiap Siklus. kemudian dilanjutkan penyusunan skenario pembelajaran, 
penyusunan RPP,  penentuan materi yang akan dipelajari dalam hal ini adalah 
materi menulis pantun dan jumlah Subyek penelitian adalah 38 Siswa.  
2. Tindakan Siklus I 
1) Deskripsi Aktivitas Guru  
Adapun aktivitas guru yang diamati pada penelitian ini adalah  Mengarahkan 
siswa untuk siap melakukan pembelajaran, Melakukan Apresepsi dengan mengaitkan 
materi pantun yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, Menyampaikan tujuan 
pembelajaran, Menjelaskan materi menulis pantun yang akan dipelajari dengan 
menggunakan metode latihan, Memberikan LKS dan membimbing siswa dalam berlatih 
menulis pantun, Mengoreksi secara intensif jawaban menulis pantun yang dikerjakan 
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siswa dan mempresentasekan di depan kelas,  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan  
dari materi yang dipelajari dan memberikan tugas  rumah berkaitan dengan materi 
menulis pantun. 
Berdasarkan hasil observasi guru, jumlah skor yang diperoleh pada 
pertemuan pertama adalah 20 dari skor maksimal 28, dengan demikian presentase 
nilai rata-rata adalah 71,43%. Observasi guru pada pertemuan kedua, jumlah skor 
yang diperoleh adalah 24 dengan skor maksimal 28, dengan demikian presentase 
nilai rata-rata adalah 85,71%. dengan demikian presentase nilai rerata adalah 
78,57%. Merujuk pada pedoman penilian kualitatif baik pada pertemuan 1, 
pertemuan 2 berada dalam kategori Cukup.  
2). Deskripsi Aktivitas Siswa 
Adapun aktivitas Siswa yang diamati pada penelitian ini adalah 
Memperhatikan arahan guru untuk menyiapkan kelas sebelum melakukan proses 
pembelajaran, Memperhatikan Apresepsi yang disampaikan guru yang 
mengaitkan antara materi pantun yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, 
Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari, Memperhatikan penjelasan guru tentang materi menulis pantun yang 
akan dipelajari dengan menggunakan metode latihan, Mengambil LKS yang 
dibagikan dan memperhatikan bimbingan guru dalam mengerjakan LKS tentang 
latihan menulis pantun, Memperhatikan koreksi jawaban LKS yang dilakukan 
guru dalam latihan menulis pantun dan kedepan kelas mempresentasikan pantun 
yang telah ditulis, Bersama-sama guru membuat kesimpulan dari materi yang 
dipelajari dan menulis tugas rumah berkaitan dengan materi menulis pantun. 
Berdasarkan hasil observasi siswa jumlah skor yang diperoleh pada 
pertemuan pertama adalah 20 dari skor maksimal 28, dengan demikian presentase 
nilai rata-rata adalah 71,43%. Observasi siswa pada pertemuan kedua, jumlah skor 
yang diperoleh adalah 23 dengan skor maksimal 28, dengan demikian presentase 
nilai rata-rata adalah 82,14%. dengan demikian presentase nilai rerata adalah 
76,78%. Merujuk pada pedoman penilian kualitatif baik pada pertemuan 1, 
pertemuan 2 berada dalam kategori Cukup. 
3) Hasil tes Akhir Siklus I 
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Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I 
dengan pembelajaran yang menerapkan metode latihan langkah selanjutnya 
adalah pemberian test akhir. Bentuk tes yang diberikan  adalah pemberian tugas 
menulis pengalaman yang dialami siswa. Secara ringkas hasil analisis tes siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1.  Analisis skor hasil evaluasi kemampuan siswa kelas IV SD Inpres 2 
Ambesia 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
/ Skor Maksimal 
Skor 
Peroleh
an 
Nilai 
Peroleh
an 
Keterangan 
I II III IV 
4 4 4 4 
1 Moh.Rifki A 3 2 3 2 10 62.5 Tidak Tuntas 
2 Adrian  3 2 2 3 10 62.5 Tidak Tuntas 
3 Nizra 2 2 2 2 8 50 Tidak Tuntas 
4 Hijra 4 3 3 3 13 81.25 Tuntas  
5 Bayu Andri S 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
6 Asdi Ananta 4 4 4 3 15 93.75 Tuntas  
7 Ivana 4 4 4 3 15 93.75 Tuntas  
8 Adila 3 2 3 4 12 75 Tuntas  
9 Mifta Huljannah 3 3 3 4 12 75 Tuntas  
10 Astin 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
11 Moh.Yasrin 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
12 Intan Nuraini 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
13 Elza Patrisia 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
14 Moh.Reza 3 2 2 2 9 56.25 Tidak Tuntas 
15 Nilzawati 2 2 2 2 8 50 Tidak Tuntas 
16 Safna 4 4 4 4 16 100 Tuntas  
17 Alfin Fauzi 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
18 Irmawati 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
19 Dela Safira 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
20 Nisa Safitri 4 4 4 4 16 100 Tuntas  
21 Nurafika 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
22 Silvana 4 4 4 4 16 100 Tuntas  
23 Zuhril hayat 2 2 2 2 8 50 Tidak Tuntas 
24 Randi 3 4 4 3 14 87.5 Tuntas  
25 Rafti 2 3 3 3 11 68.75 Tidak Tuntas 
26 Rista 4 4 3 4 15 93.75 Tuntas  
27 Putri Rahayu 4 3 2 3 12 75 Tuntas  
28 Reski Dwi putri 4 3 3 3 13 81.25 Tuntas  
29 Putri Lita 2 2 2 3 9 56.25 Tidak Tuntas 
30 Yuni Oktaviana 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
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31 Selvi 4 4 3 3 14 87.5 Tuntas  
32 Wulandari 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
33 Ramadhan 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
34 Setya Rahayu 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
35 Nurfadila B 3 5 3 3 14 87.5 Tuntas  
36 Zulkifli 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
37 Ahmad Dani Irawan 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
38 Nurfatimah 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
Berdasarkan rubrik penilaian test hasil belajar menulis pantun melalui 
metode latihan siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia pada tabel 1.  Diperoleh dari 
aspek yang dinilai sebagai berikut :  
   I    = Persajakan  
   II =  Ejaan 
   III = Kelengkapan Pantun 
 IV =  Kerapian Tulisan 
 Berdasarkan nilai presentase dalam tabel di atas dapat dihitung 
persentase nilai tertinggi berada pada rentang nilai 81 – 90  dengan persentase 
34,21% , kemudian persentase 28,95% pada rentang nilai 71 – 80,  persentase 
15,79% pada nilai 100, dan presentase 13,16% pada rentang nilai 51 – 60, 
sedangkan persentase 7,89% pada rentang nilai 61,70%. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dikatakan penelitian ini belum berhasil karena terdapat 8 orang 
siswa yang tidak mencapai standar kelulusan minimal yaitu 60. 
4) Analisis dan refleksi Tindakan siklus I 
a. Aktivitas Guru 
Dari pelaksanaan tindakan siklus I yaitu 2 kali pertemuan dapat 
dikemukakan bahwa aktivitas Guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pada peningkatan hasil belajar menulis pantun melalui penerapan metode latihan  
siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia. diperoleh rerata persentase  ketercapaian 
pada siklus I  yaitu 78,57% berada dalam kategori cukup,  hal ini disebabkan 
peneliti belum secara maksimal melatih dan membimbing siswa dalam menulis 
pantun tersebut maka dilakukan perbaikan dan peningkatan pada siklus II. 
b. Aktivitas siswa 
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Dari pelaksanaan tindakan siklus I dapat dikemukakan bahwa aktivitas 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada pada peningkatan hasil 
belajar menulis pantun melalui penerapan metode latihan  siswa kelas IV SD 
Inpres 2 Ambesia.  diperoleh rerata persentase  ketercapaian yaitu 76,78% dan 
berada dalam kategori Cukup. Hal ini disebabkan penerapan metode latihan untuk 
meningkatkan hasil belajar menulis pantun merupakan pengalaman baru bagi 
siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia sehingga mereka terlihat belum terbiasa 
dengan metode latihan dan merasa malu-malu dalam bertanya tentang hal yang 
masih belum dipahaminya. hal ini juga disebabkan peneliti kurang maksimal 
mengontrol dan mengarahkan setiap aktivitas siswa saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung sehingga siswa ada yang kurang mau bekerja sama dalam 
mengerjakan LKS. Untuk mengatasi hal tersebut pada pertemuan  siklus II 
selanjutnya peneliti harus lebih berusaha mengkoordinasi kelas sehingga setiap 
siswa bisa aktif dalam proses belajar mengajar. 
c. Tes Akhir tindakan siklus I 
Dari hasil tes akhir tindakan siklus I menyatakan bahwa perolehan hasil 
ketuntasan belajar klaksikal yaitu 73,62 dengan kategori belum tuntas, hal 
disebabkan karena ketika pelaksanaan tes akhir tindakan siklus I terdapat 
beberapa siswa yang masih belum siap melakukan ujian, belum memahami 
dengan benar tentang penggunaan sampiran dan isi pantun sehingga masih ada 
siswa yang susah menulis bait demi bait pantun yang menjadi soal tes akhir 
tindakan siklus I tersebut. Hal tersebut menjadi dasar penulis melanjutkan 
penelitian ke siklus selanjutnya 
3.  Tindakan Siklus II 
1) Deskripsi Aktivitas Guru  
Berdasarkan hasil pengamatan Siklus II dari beberapa aspek yang sama 
diamati pada siklus I dideskripsikan, pada pertemuan pertama adalah 26 dari skor 
maksimal 28, dengan demikian presentase nilai rata-rata adalah 92,85%. 
Observasi guru pada pertemuan kedua, jumlah skor yang diperoleh adalah 27 
dengan skor maksimal 28, dengan demikian presentase nilai rata-rata adalah 
96,42%. dengan demikian presentase nilai rerata adalah 94,63%. Merujuk pada 
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pedoman penilian kualitatif baik pada pertemuan 1, pertemuan 2 berada dalam 
kategori Sangat baik 
2) Deskripsi Aktivitas Siswa  
Berdasarkan hasil pengamatan Siklus II dari beberapa aspek yang sama 
diamati pada siklus I dideskripsikan jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan 
pertama adalah 24 dari skor maksimal 28, dengan demikian presentase nilai rata-
rata adalah 87,03%. Observasi siswa pada pertemuan kedua, jumlah skor yang 
diperoleh adalah 26 dengan skor maksimal 28, dengan demikian presentase nilai 
rata-rata adalah 90,05%. dengan demikian presentase nilai rerata adalah 90,05%. 
Merujuk pada pedoman penilian kualitatif baik pada pertemuan 1, pertemuan 2 
berada dalam kategori Sangat baik. 
3) Hasil tes Akhir Siklus II 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II 
dengan pembelajaran yang menerapkan metode latihan langkah selanjutnya 
adalah pemberian test akhir. Bentuk tes yang diberikan  adalah pemberian tugas 
menulis pengalaman yang dialami siswa. Secara ringkas hasil analisis tes siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2.  Analisis skor hasil evaluasi kemampuan siswa kelas IV SD Inpres 2 
Ambesia 
No Nama Siswa 
Aspek yang 
dinilai / Skor 
Maksimal 
Skor 
Perolehan 
Nilai 
Perolehan 
Keterangan 
I II III IV 
4 4 4 4 
1 Moh.Rifki A 4 4 3 4 15 93.75 Tuntas  
2 Adrian  3 3 3 3 12 75 Tuntas  
3 Nizra 3 2 3 2 10 62.5 Tidak Tuntas 
4 Hijra 4 3 3 3 13 81.25 Tuntas  
5 Bayu Andri S 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
6 Asdi Ananta 4 4 4 3 15 93.75 Tuntas  
7 Ivana 4 4 4 3 15 93.75 Tuntas  
8 Adila 4 3 3 4 14 87.5 Tuntas  
9 Mifta Huljannah 3 3 3 4 13 81.25 Tuntas  
10 Astin 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
11 Moh.Yasrin 4 4 3 3 14 87.5 Tuntas  
12 Intan Nuraini 4 4 3 3 14 87.5 Tuntas  
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13 Elza Patrisia 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
14 Moh.Reza 4 3 4 4 15 93.75 Tuntas  
15 Nilzawati 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
16 Safna 4 4 4 4 16 100 Tuntas  
17 Alfin Fauzi 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
18 Irmawati 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
19 Dela Safira 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
20 Nisa Safitri 4 4 4 4 16 100 Tuntas  
21 Nurafika 3 3 3 4 13 81.25 Tuntas  
22 Silvana 4 4 4 4 16 100 Tuntas  
23 Zuhril hayat 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
24 Randi 3 4 4 3 14 87.5 Tuntas  
25 Rafti 2 3 3 3 11 68.75 Tidak Tuntas 
26 Rista 4 4 3 4 15 93.75 Tuntas  
27 Putri Rahayu 4 3 2 3 12 75 Tuntas  
28 Reski Dwi putri 4 3 3 3 13 81.25 Tuntas  
29 Putri Lita 2 2 2 3 9 56.25 Tidak Tuntas 
30 Yuni Oktaviana 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
31 Selvi 4 4 3 3 14 87.5 Tuntas  
32 Wulandari 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
33 Ramadhan 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
34 Setya Rahayu 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
35 Nurfadila B 3 5 3 3 14 87.5 Tuntas  
36 Zulkifli 3 4 3 3 13 81.25 Tuntas  
37 Ahmad Dani Irawan 3 3 3 3 12 75 Tuntas  
38 Nurfatimah 4 3 3 3 13 81.25 Tuntas  
Berdasarkan nilai presentase dalam tabel di atas dapat dihitung persentase 
nilai tertinggi berada pada rentang nilai 81 – 90  dengan persentase 42% , 
kemudian persentase 28% pada rentang nilai 71 – 80,  persentase 21% pada nilai 
100, dan presentase 5% pada rentang nilai 51 – 60 , sedangkan persentase 5% 
pada rentang nilai 61 – 70. Berdasarkan hasil tersebut maka dikatakan penelitian 
ini berhasil karena terdapat 3 orang siswa yang tidak mencapai standar kelulusan 
minimal yaitu 60. 
Dari hasil persentase di atas, dengan menggunakan rumus perhitungan 
nilai rata-rata diperoleh hasil sebagai berikut: 
M =  
∑ F. X
∑ F
=  
3119
38
= 84 
Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus II yakni 84, 
hal tersebut menyatakan bahwa kemampuan kelas IV SD Inpres 2 Ambesia  
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dalam menulis pantun melalui penerapan metode latihan dalam kategori berhasil, 
karena keberhasilan dalam penelitian ini jika nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
adalah minimal 70.  
4) Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
a. Aktivitas Guru 
Dari pelaksanaan tindakan siklus II yaitu 2 kali pertemuan dapat 
dikemukakan bahwa aktivitas Guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pada peningkatan hasil belajar menulis pantun melalui penerapan metode latihan  
siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia. Berada pada kategori sangat baik karena 
pada tindakan siklus II memiliki beberapa perbaikan dan kelebihan dari siklus I 
yaitu guru secara sabar membimbing siswa dalam menulis pantun, lebih terbuka 
untuk mengarahkan siswa menanyakan hal-hal yang belum diketahuinya tentang 
menulis pantun dan lebih maksimal pada penguasaan kelas dalam menerapkan 
metode latihan sehingga siswa termotivasi untuk berlatih menulis pantun.  
b. Aktivitas siswa 
Dari pelaksanaan tindakan siklus II dapat dikemukakan bahwa aktivitas 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada pada peningkatan hasil 
belajar menulis pantun melalui penerapan metode latihan  siswa kelas IV SD 
Inpres 2 Ambesia.  diperoleh rerata persentase dalam kategori Sangat baik. Hal ini 
disebabkan siswa telah terbiasa dengan penerapan metode latihan pada 
pembelajaran menulis pantun, siswa mulai terbuka menanyakan hal yang belum 
dipahaminya, serta siswa selalu memperhatikan koreksi yang diberikan guru pada 
jawaban LKS mereka. Sehinggga terlihat bahwa pembelajaran berlansung sangat 
maksimal disebabkan keaktifan dari guru dan siswa tersebut 
c. Tes Akhir tindakan siklus II 
Dari hasil tes akhir tindakan siklus II menyatakan bahwa perolehan hasil 
ketuntasan belajar klaksikal mengalami peningkatan yaitu 84 dengan kategori 
tuntas, hal disebabkan karena ketika pelaksanaan tes akhir tindakan siklus II 
terlihat siap melakukan ujian, mereka mulai memahami dengan benar tentang 
penggunaan ejaan dalam penulisan pantun, penggunaan Persajakan dan isi pantun 
dalam merangkai bait demi bait menjadi pantun yang sempurna, siswa juga 
 
 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 6 
         ISSN 2354-614X 
77 
 
memperhatikan kerapian dalam penulisan pantun Sehingga dapat dikatakan 
penerapan metode latihan dapat meningkatkan hasil belajar menulis Pantun pada 
siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan Tomini.  
Pembahasan 
a. Kondisi Awal 
Berdasarkan data dari SD Inpres 2 Ambesia peneliti melihat bahwa 
kesulitan awal dari siswa dalam belajar utamanya dalam bahasa Indonesia adalah 
kurangnya pemahaman siswa tentang penulisan pantun, pada dasarnya siswa telah 
terbiasa berbalas pantun tetapi karena dengan tidak terbiasanya mereka menulis 
pantun dan minimnya kosa kata yang mereka miliki serta kurangnya pemahaman 
mereka tentang aturan penulisan pantun mengakibatkan rendahnya minat siswa 
terhadap pantun yang berdampak pada rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia 
utamanya pada materi pantun. 
b. Aktivitas Siswa dan Guru  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada peningkatan hasil belajar 
menulis pantun melalui metode latihan siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia. 
diperoleh rerata persentase  ketercapaian aktivitas guru pada siklus I  yaitu 
78,57% berada dalam kategori cukup, Observasi aktivitas siswa diperoleh rerata 
persentase ketercapaian yaitu 76,78% berada dalam kategori cukup. Melihat hasil 
yang dicapai peneliti menganalisa dan merefleksi penyebab presentase yang 
diharapkan masih belum berhasil, maka peneliti melakukan perbaikan tindakan 
seperti pada aktivitas guru lebih memaksimalkan tingkat penguasaan kelas, lebih 
banyak memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang hal yang belum 
mereka pahami dalam latihan menulis pantun. Pada observasi siswa peningkatan 
yang dapat dilihat yakni siswa lebih membuka diri untuk mengetahui tentang 
metode latihan, cara menulis pantun yang benar dan lebih berani bertanya kepada 
guru tentang hal-hal yang belum dipahaminya. terhadap  pada siklus selanjutnya 
sehingga diperoleh rerata presentase adalah 94%.  
Hasil persentase aktivitas guru dan siswa yang diperoleh pada siklus II 
mengalami peningkatan dimana presentase aktivitas guru nilai reratanya 
mengalami peningkatan menjadi 94,63% dalam kategori sangat baik, sedangkan 
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pada Presentase aktivitas siswa meningkat menjadi 90,05% dengan kategori 
sangat baik. Dari hasil penilaian kualitatif yang didapatkan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa melalui metode latihan dapat meningkatkan aktvitas belajar 
siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar menulis pantun pada 
siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia. 
c. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Pada penelitian ini dilakukan Tes akhir tindakan siklus untuk mengukur 
sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai pada Peningkatan hasil belajar 
menulis pantun melalui metode latihan siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia, 
dimana hasil yang diperoleh pada siklus I yakni terdapat 8 orang siswa yang 
masih belum mencapai nilai standar ketuntasan minimal dan pada perhitungan 
keberhasilan klaksikal nilai yang diperoleh yakni 73,62.  hal masih belum 
mencapai standar ketuntasan belajar yang diharapkan yakni minimal 75, dari hasil 
analisis penyebab dapat disimpulkan penyebab ketidaktuntasan beberapa siswa 
menjawab tes akhir tindakan siklus I yakni siswa yang masih belum memahami 
dengan benar cara penulisan pantun, rendahnya pemahaman siswa tentang 
penggunaan ejaan dalam menuliskan bait demi bait pantun sehingga terdapat 
beberapa siswa yang menulis pantun belum lengkap dalam penggunaan sampiran 
dan isi pantun, penggunaan persajakan  yang masih kurang sempurna dituliskan 
siswa dalam membuat pantun, siswa masih terlihan belum terlalu memperhatikan 
kerapian dalam penulisan pantun. 
Pada siklus II guru lebih memaksimalkan tindakan yang dilakukan melalui 
metode latihan sehingga membuat siswa semakin aktif dalam belajar menulis 
pantun dan menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya ketika proses latihan 
penulisan pantun, hal tersebut berdampak pada meningkatnya siswa yang tuntas 
dalam mengikuti tes akhir tindakan siklus II menjadi 35 orang dengan 
keberhasilan belajar klaksikal dengan nilai perolehan 84 melewati standar 
keberhasilan minimal yakni 75.  
Dari 38 siswa yang berada dalam kelas IV SD Inpres 2 Ambesia terdapat 
3 orang siswa yang belum berhasil mencapai ketuntasan secara individu hal ini 
dikarenakan pada 2 pertemuan pembelajaran latihamn menulis pantun ketiga 
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siswa tersebut tidak mengikuti dengan baik hal ini menjadi kendala guru dalam 
membimbing siswa tersebut.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa Peningktan hasil belajar 
menulis pantun melalui metode latihan siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa, sehingga dapat lebih mudah 
menulis pantun dan meningkatkan hasil belajarnya. Hasil pelaksanaan tindakan 
siklus II, diperoleh nilai skor rata-rata mencapai 85. Hal ini dapat dilihat dari 
analisis kuantitatif telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 
untuk skor nilai rata-rata 75, nilai tersebut menunjukkan bahwa tindakan 
penelitian  dikatakan berhasil. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Peningkatan hasil belajar menulis pantun melalui metode 
latihan siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan Tomini mengalami 
peningkatan. Secara proses peningkatan dapat dilihat dari peningkatan keaktifan 
dan antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
latihan. Kegiatan belajar siswa lebih komunikatif dan menyenangkan sehingga 
suasana kelas lebih hidup. 
Secara produk, meningkatnya hasil belajar menulis pantun melalui 
penerapan metode latihan, hasil rata-rata peningkatan yang diperoleh pada 
tindakan siklus I yaitu 73,62 meningkat menjadi 84 pada siklus II. Dari hasil yang 
dicapai maka penelitian tindakan kelas dengan Judul “Meningkatkan Hasil belajar 
menulis pantun melalui metode latihan siswa kelas IV SD Inpres 2 Ambesia 
Kecamatan Tomini” Dikatakan Berhasil. 
Saran  
Sesuai  dengan  hasil  penelitian  dan analisa  data  serta  kesimpulan,  
maka  peneliti  menyarankan  sebagai  berikut: 
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a. Pada proses pembelajaran guru perlu melakukan perbaikan dalam pengguasan 
kosakata yang dimiliki oleh siswa utamanya pada pengajaran materi pantun 
sehingga siswa dengan mudah menulis pantun  
b. Perlu ada tindakan lebih dalam mengghadapi siswa yang taraf 
kemampuannya rendah dan dalam melakukan proses pembelajaran perlu 
dipersiapkan semaksimal mugkin sehingga pembelajaran berjalan lancer. 
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